







Produk kursi roda untuk pasien anak sebagai sarana mobilitas di rumah 
sakit dalam perancangan ini menggunakan metode design thinking yang 
dipopulerkan oleh A.J. Juliani dan John Spencer yaitu The Launch Cycle. 
Metode design thinking ini mengedepankan aspek user experience pada setiap 
prosesnya, sehingga dapat memberikan solusi yang tepat pada sebuah produk. 
Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan, perancangan 
kursi roda untuk pasien anak sebagai sarana mobilitas di rumah sakit sebaiknya 
perlu dilakukan pengadaan. Aspek pertama yang menjadi pertimbangan adalah 
kondisi psikologis pasien anak-anak yang penanganannya memerlukan 
pendekatan maupun perlakuan khusus dibandingkan dengan pasien dewasa. 
Perlakuan khusus tersebut diwujudkan dalam bentuk pengadaan sarana dan 
prasarana rumah sakit yang memiliki warna-warna cerah sehingga dapat 
memunculkan kesan lucu dan ceria. Disamping menggunakan unsur warna, 
penggunaan objek yang dekat dengan anak-anak seperti objek binatang juga 
dapat diaplikasikan. Selain itu, jika ditinjau dari aspek ergonimi kursi roda 
ukuran dewasa kurang tepat jika digunakan untuk pasien anak-anak karena 
memungkinkan adanya resiko terjatuh dikarenakan ukurannya yang tidak sesuai 
dengan ukuran tubuh anak-anak. Sehingga dalam perancangan ini, ukuran 
produk kursi roda yang dibuat mengacu pada ukuran tubuh anak-anak. 
Gaya desain yang diterapkan pada perancangan ini adalah gaya modern 
dengan tema ocean yang menggunakan warna-warna yang cerah. Pemilihan 
warna pada produk ini berdasarkan hasil riset yang telah dilakukan. Adapun 
warna yang terpilih yaitu warna biru muda, hijau tosca dan oranye. Produk kursi 
roda untuk pasien anak yang dihasilkan diharapkan mampu menghadirkan 
sarana mobilitas di rumah sakit yang tidak hanya memiliki nilai fungsional yang 
tinggi tetapi juga memiliki image alat kesehatan yang lucu dan tidak 
menyeramkan bagi pasien anak-anak. 
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B. Saran Perancangan 
1. Hasil perancangan ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi atau 
acuan dalam merancang suatu produk, khususnya produk yang memiliki 
objek perancangan yang serupa. 
2. Dari proses perancangan yang telah dilakukan terdapat kendala, seperti 
merancang model folding system yang baru. Sehingga diharapkan dimasa 
yang akan datang hal tersebut dapat diatasi. 
3. Dimasa yang akan datang produk ini diharapkan untuk dapat dikembangkan 
menjadi lebih inovatif, efisien dan tetap memiliki nilai fungsional yang 
tinggi. 
4. Hasil perancangan ini diharapkan dapat menjadi pembelajaran bagi 
mahasiswa desain produk agar dalam merancang sebuah produk tidak hanya 
mengedepankan aspek visual sebagai hasil akhir, akan tetapi juga 
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